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	Taman Pojok Literasi was established in Bulak Gempol Nguter Pasirian Lumajang in 2013. This effort to establish a literacy corner park is an excellent step to overcome the problem of low reading interest and literacy among children and society in general. In this study, PAR (Participatory Acion Research) was used. PAR research is a research approach that involves all relevant parties actively and participatively to assess the actions that take place. The purpose of this method is to improve action actions through the conduct of research and participation of researchers in action. In their article entitled Community Literacy Movement: Strengthening Lerasi to Build a Literate Society, the authors show how important literacy is for the general public and children.
.

	
	
	Abstrak

	
	
	 Taman Pojok Literasi didirikan di Bulak Gempol Nguter Pasirian Lumajang pada tahun 2013. Upaya untuk mendirikan taman pojok literasi ini merupakan langkah yang sangat baik untuk mengatasi masalah minat baca dan literasi yang rendah di kalangan anak-anak dan masyarakat pada umumnya. Dalam penelitian ini, PAR (Participatory Acion Research) digunakan. Penelitian PAR adalah pendekatan penelitian yang melibatkan semua pihak yang relevan secara aktif dan partisipatif untuk mengkaji tindakan yang berlangsung. Tujuan dari metode ini adalah untuk meningkatkan tindakan perbuatan melalui pelaksanaan riset dan partisipasi peneliti dalam tindakan. Dalam artikel mereka yang berjudul Gerakan Literasi Masyarakat: Penguatan Lerasi Untuk Membangun Masyarakat Literat, penulis menunjukkan betapa pentingnya literasi bagi masyarakat umum dan anak-anak.
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PENDAHULUAN
Desa Nguter terletak di tengah-tengah kecamatan Pasirian, Tempeh, Senduro, Candipuro, dan Lumajang. Ada tujuh dusun di Desa Nguter: Kerajan Timur, Kerajan Tegah, Umengan, Karangsari, Kedung Weringin, Basuki, dan Bulak Gempol. Desa Nguter berbatasan dengan Desa Sememu dan Desa Madurejo di sebelah timur. Desa Pasirian berbatasan di sebelah selatan. Desa Jarit dan Desa Kelapa Sawit berbatasan di sebelah barat. Desa Tumpeng, Desa Gesang, dan Desa Jokarto berbatasan di sebelah utara. Hamparan sawah dan perkebunan menghiasi wilayah Desa Nguter.
 Sebagian besar orang di Desa Nguter, khususnya di Dusun Bulak Gempol, bekerja sebagai petani. Padi, timun, tembakau, tomat, kelapa, dan lainnya adalah hasil pertanian. Biasanya, mereka berangkat ke sawah pada pagi hari dan pulang menjelang sore. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak mereka tidak menerima cukup perhatian dari orang tua mereka. Tidak jarang mereka menerima bimbingan dari orang tua mereka. Kegiatan gerakan literasi adalah solusi untuk masalah ini. agar mereka memiliki data yang berbeda.
 Tujuan gerakan literasi masyarakat adalah untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan literasi masyarakat[footnoteRef:1]. Literasi sendiri adalah kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, dan memahami secara efektif[footnoteRef:2]. Di era digital saat ini, akses ke informasi semakin mudah, tetapi tantangan untuk memfilter dan memahami informasi semakin kompleks. [1:  Dhina Cahya Rohim and Septina Rahmawati, “PERAN LITERASI DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA DI SEKOLAH DASAR,” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian 6, no. 3 (2020): 1–7.]  [2:  Iis Lisnawati and Yuni Ertinawati, “LITERAT MELALUI PRESENTASI,” METAEDUKASI 1, no. 1 (2019): 1–12.] 

 Meningkatnya jumlah orang buta huruf dan tingkat literasi yang rendah di beberapa negara merupakan faktor penting dalam gerakan literasi masyarakat[footnoteRef:3]. Sangat banyak masyarakat yang belum memiliki kemampuan membaca dan menulis yang baik; ini menghalangi mereka dari mendapatkan informasi dan mengembangkan diri[footnoteRef:4], dan gerakan literasi masyarakat sangat penting untuk mengatasi keterbatasan ini dan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang untuk belajar membaca dan menulis. [3:  Lukman Solihin et al., Indeks Aktivitas Literasi Membaca 34 Provinsi, 2019, https://litbang.kemdikbud.go.id.]  [4:  Mamisya Yunia Sari, “PERMASALAHAN KETERAMPILAN MEMBACA SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR” (2020).] 

 Selain itu, masyarakat harus memiliki kemampuan kritis untuk memahami dan mengevaluasi informasi yang mereka terima, karena informasi yang tersedia di era digital semakin kompleks. Tujuan gerakan literasi masyarakat adalah untuk memberikan pendidikan dan instruksi yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis secara kritis dan analitis[footnoteRef:5]. Oleh karena itu, orang-orang akan memiliki kemampuan untuk memilih informasi yang akurat dan dapat diandalkan dan menghindari berita palsu yang dapat merugikan mereka. [5:  Abdul Rohman, “Literasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Di Era Disrupsi,” EUNOIA (Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia) 2, no. 1 (April 27, 2022): 40–47, https://doi.org/10.30821/EUNOIA.V2I1.1318.] 

 Gerakan literasi masyarakat juga penting dalam mempersiapkan masyarakat untuk menghadapi perubahan dan tantangan yang terus berkembang[footnoteRef:6] dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi. Mereka yang literat lebih mampu beradaptasi dan belajar dengan cepat di tempat kerja. Gerakan literasi masyarakat dapat membantu membangun masyarakat yang lebih inklusif dan berdaya saing yang menyadari pentingnya pendidikan dan pengetahuan untuk menghadapi transformasi. [6:  Budiharto, Triyono, and Suparman, “LITERASI SEKOLAH SEBAGAI UPAYA PENCIPTAAN MASYARAKAT PEBELAJAR YANG BERDAMPAK PADA PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN,” Seuneubok Lada: Jurnal Ilmu-Ilmu Sejarah, Sosial, Budaya Dan Kependidikan 5, no. 1 (2018): 153–66.] 

 Literasi informasi adalah kemelekan terhadap informasi. Saat ini, literasi informasi selalu dikaitkan dengan penggunaan teknologi informasi dan perpustakaan. Dengan literasi informasi, orang dapat melakukan banyak hal yang berkaitan dengan informasi. Dengan demikian, literasi informasi sangat membantu dalam persaingan di era globalisasi informasi[footnoteRef:7]. Literasi informasi dapat meningkatkan sumber daya manusia masyarakat pesisir. Menurut Pangestuti dan Dedianti (2020), ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat sehingga mereka dapat menggunakan teknologi, belajar tentang pola hidup sehat, memperoleh pengetahuan, dan mengetahui strategi untuk kegiatan ekonomi seperti menguasai pasar dan modal. [7:  Hildawati Almah, “URGENSI LITERASI INFORMASI (INFORMATION LITERACY) DALAM ERA GLOBALISASI: PERPUSTAKAAN, MASYARAKAT, DAN PERADABAAN,” KOMUNIKA 2, no. 1 (September 9, 2019): 42–51, https://doi.org/10.24042/KOMUNIKA.V2I1.4756.] 

METODE PELAKSANAAN
 Dalam penelitian ini, PAR (Participatory Acion Research) digunakan. Penelitian PAR adalah pendekatan penelitian yang melibatkan semua pihak yang relevan secara aktif dan partisipatif untuk mengkaji tindakan yang berlangsung. Tujuan dari metode ini adalah untuk meningkatkan tindakan perbuatan melalui pelaksanaan riset dan partisipasi peneliti dalam tindakan. PAR adalah metode penelitian kualitatif dengan tiga kriteria: partisipasi, penelitian, dan aksi.
 Peneliti bertindak sebagai fasilitator dalam program gerakan literasi masyarakat di Dusun Bulak Gempol, memfasilitasi berbagai buku bacaan yang telah diklasifikasikan berdasarkan jenisnya. Jenis buku bacaan ini mencakup novel remaja, novel anak, buku umum, buku keagamaan, buku keterampilan, dan buku untuk perempuan. Mereka dirancang untuk usia anak-anak, sehingga mereka dapat pergi ke taman pojok literasi dan membaca buku apa pun yang mereka suka. Buku-buku seperti buku keterampilan, buku memasak, dan buku khusus tidak terbatas pada anak-anak. Diharapkan bahwa program ini akan meningkatkan minat baca untuk seluruh kalangan usia di dusun tersebut.
 Analisis masalah, perencanaan, dan kolaborasi dengan warga setempat adalah langkah pertama dalam penelitian ini. Perencanaan, penyelidikan, evaluasi, dan pemetaan adalah topik yang dibahas oleh para peneliti yang bekerja sama dalam komunitas. Kedua, menentukan lokasi yang akan digunakan sebagai pusat literasi. Peneliti bersama masyarakat membuat keputusan ini berdasarkan lokasi atau area yang sering digunakan oleh penduduk setempat untuk berkumpul. Ketiga, gerakan literasi minat baca dimulai dengan menyediakan berbagai buku bacaan kepada anak-anak. Ini adalah cara awal untuk mendorong mereka untuk datang ke pojok literasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
 Untuk menjalankan program literasi atau pengabdian kepada masyarakat, Taman Pojok berlangsung kurang lebih satu bulan, dimulai pada tanggal 20 Agustus 2023. Untuk menjalankan program ini, setiap anggota kelompok pengabdi menggunakan sistem iuran bersama.
 Langkah pertama adalah merencanakan kegiatan dan memilih tempat untuk digunakan sebagai rumah membaca sementara. Mereka juga menemukan tempat lain yang menyenangkan untuk kegiatan gerakan literasi membaca. Anak-anak sering berkunjung ke rumah salah satu anggota kelompok pengabdi untuk bermain.
 Dalam langkah kedua, pengabdi melakukan survei melalui pengamatan atau secara langsung di lapangan mengenai masalah kurangnya minat membaca pada anak usia sekolah. Selain itu, mereka menyampaikan pentingnya membaca kepada penduduk Dusun Bulak Gempol Desa Nguter Kecamatan Pasirian dengan mendorong dan mendorong anak-anak yang awalnya tidak suka membaca untuk menjadi suka membaca.
 Selanjutnya, pengabdi langsung memulai program gerakan literasi Pojok Literas untuk membantu anak-anak usia sekolah menjadi lebih tertarik untuk membaca. Program ini dilaksanakan dengan memberikan anak-anak buku bacaan dan buku tentang permainan. Dengan demikian, ini akan menjadi strategi awal untuk mengenalkan anak-anak kepada Pojok Literasi sehingga mereka tertarik untuk melihat dan membaca buku yang sudah disediakan oleh petugas.
 Pengabdi terus berupaya mendorong anak-anak untuk meningkatkan minat baca mereka dengan memotivasi mereka untuk selalu ingin melakukan kegiatan membaca dan mencegah mereka terlalu sering bermain gadget seperti game online, tiktok, Facebook, atau aplikasi yang ada di perangkat mereka yang menghambat mereka untuk membaca.Hasil evaluasi pada tingkat pemahaman tentang konsep dasar audiovisual menunjukkan peningkatan jumlah jawaban benar pada beberapa pertanyaan di atas. Jumlah jawaban benar pada item pertanyaan tentang kelebihan dan jenis media audiovisual meningkat 52,17% menjadi 95,65%.
 Selain itu, peningkatan jumlah jawaban yang benar pada item pertanyaan yang berkaitan dengan proses pembuatan media audiovisual. Hasil penelitian tentang gerakan literasi minat baca anak usia sekolah melalui Pojok Literasi Sementara menunjukkan bahwa Pojok Literasi Sementara dapat membantu meningkatkan minat baca. Dengan Pojok Literasisementara ini tersedia, ia dapat digunakan sepenuhnya sesuai kebutuhan karena harus dikelola dengan cermat oleh pengadi dan pengabdi berikutnya.
Untuk mendukung literasi membaca dan meningkatkan minat baca anak, pengabdi melakukan berbagai kegiatan dalam program kegiatan. Sebagai contoh, pengabdi melakukan kegiatan baca-baca di rumah selama 20 menit dengan pengawasan orang tua sebelum datang ke rumah baca, dan kemudian diminta anak untuk menceritakan apa yang telah dibacanya kepada teman-temannya. Dengan demikian, program dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan. Tabel berikut menunjukkan deskripsi [image: ]kegiatan 20 menit baca-baca. 
 Selama kegiatan baca-baca selama dua puluh menit, pengabdi melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan minat baca mereka, seperti membaca di rumah, menceritakan ulang apa yang telah mereka baca, dan memilih buku bacaan yang mereka sukai. Dan untuk mengetahui apakah ada perubahan atau peningkatan minat baca anak-anak di dusun tersebut dan apakah orang tua mendukung kegiatan membaca di Pojok Literasi, data kehadiran anak-anak dikumpulkan setiap pertemuan. Jumlah kehadiran anak-anak di setiap pertemuan ditunjukkan pada grafik berikut:
[image: ]
 Grafik 1 menunjukkan jumlah anak yang hadir di Pojok Literasi.
Sebagai langkah terakhir dalam pengelolaan program, evaluasi dilakukan oleh pengabdi. Ini meningkatkan minat pembaca di Dusun untuk mengetahui sejauh mana program kegiatan tersebut berhasil. Dengan cara ini, Anda dapat mengetahui apakah tujuan dan program telah tercapai atau tidak. Proses pelaksanaan dilakukan satu kali seminggu. Evaluasi dimulai dengan menilai kegiatan pertemuan selama minggu pertama dan berakhir selama satu bulan. Para pengabdi menilai diri mereka sendiri dengan bekerja sama dan berkomunikasi dengan orang tua anak tentang kesadaran mereka untuk selalu mengawasi anak saat mereka berada di rumah.
 Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan dan masalah yang dihadapi oleh pengabdi, anak, dan orang tua. Setelah program berlangsung selama sekitar satu bulan, pengabdi dan orang tua bekerja sama untuk menyelesaikan masalah dengan berkomunikasi erat satu sama lain. Evaluasi memperhatikan banyak hal, seperti peran pengabdi dan dukungan orang tua, penyediaan sumber bacaan untuk anak-anak, dan strategi dan metode yang digunakan untuk menerapkan kegiatan ini. Hasil evaluasi kemudian digunakan sebagai pedoman untuk tindakan selanjutnya, seperti mendorong, membantu, dan menyelesaikan masalah.
 Pengabdi melihat fenomena lapangan dan menemukan beberapa alasan mengapa minat baca anak-anak sangat rendah. Ada beberapa faktor yang memengaruhi minat membaca warga dusun, seperti adanya perangkat elektronik yang paling memengaruhi minat, tidak adanya fasilitas yang mendukung kegiatan membaca, dan kurangnya dukungan orang tua untuk mendorong anak-anak untuk membaca. Oleh karena itu, pengabdi ingin membangun Pojok Literasi.

KESIMPULAN
 Didirikan di Bulak Gempol Nguter Pasirian Lumajang, Taman Pojok Literasi adalah langkah penting untuk mengatasi masalah minat baca dan literasi yang rendah di kalangan anak-anak dan masyarakat pada umumnya. Gerakan literasi masyarakat adalah solusi yang tepat untuk mengatasi masalah ini karena bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan literasi masyarakat.
 Dalam hal ini, literasi berarti kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, dan memahami data secara efektif. Diharapkan dengan mendirikan taman pojok literasi, masyarakat akan memiliki akses yang lebih mudah terhadap bahan bacaan yang bervariasi dan menarik, dan memicu minat baca sejak usia dini. Dengan memiliki tempat yang nyaman dan mendukung untuk kegiatan literasi, diharapkan anak-anak dan masyarakat akan lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam aktivitas membaca dan menulis.
 Tujuan gerakan literasi masyarakat juga adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis kritis dan analitis. Tujuan yang lebih besar daripada sekadar membaca dan menulis adalah membantu orang-orang memahami apa yang mereka baca, menilai informasi dengan bijak, dan menghasilkan tulisan yang jelas dan persuasif.
 Selain itu, taman pojok literasi dapat berfungsi sebagai pusat aktivitas sosial dan budaya di komunitas. Akan lebih mudah untuk mengadakan berbagai acara yang berkaitan dengan literasi, seperti diskusi buku, pelatihan menulis, ceramah, dan pertunjukan seni. Hal ini tidak hanya akan menghasilkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dan identitas komunitas.
 Diharapkan dalam jangka panjang, gerakan literasi masyarakat akan berdampak positif terhadap peningkatan minat masyarakat dan anak-anak dalam membaca dan membaca. Jika lebih banyak orang yang memiliki literasi, masyarakat akan lebih informatif, kritis, dan aktif dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mendukung dan berpartisipasi secara aktif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, organisasi masyarakat, dan individu, agar gerakan literasi ini dapat dipertahankan dan dikembangkan dengan berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH
  Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua peneliti dan pengabdi masyarakat yang terlibat dalam penulisan artikel "Gerakan Literasi Masyarakat: Penguatan Literasi untuk Membangun Masyarakat Literat". Karya ini berharga dan memiliki efek positif terhadap upaya meningkatkan literasi masyarakat. Saya ingin mengucapkan terima kasih atas upaya yang Anda lakukan untuk merancang, mengumpulkan data, menganalisis, dan menyusun artikel ini. Penting untuk memahami dan mengatasi masalah literasi yang dihadapi masyarakat kita adalah penelitian dan pengabdian masyarakat.
 Artikel ini mengungkapkan betapa pentingnya gerakan literasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam membaca, menulis, dan memahami data. Dengan meningkatkan literasi, kita dapat membantu membangun masyarakat yang lebih cerdas, kreatif, dan kritis, dan yang lebih mampu menghadapi perubahan zaman. Selain itu, kami berterima kasih kepada semua orang yang telah mendukung penelitian ini, baik secara moneter maupun dengan memberinya akses dan kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan literasi. Pengabdian masyarakat dan penelitian tidak akan berhasil tanpa dukungan ini.
 Semoga artikel ini dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi pihak yang terkait, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat umum, dalam mengembangkan program literasi yang lebih luas dan berkelanjutan. Kita dapat membuat masyarakat yang literat dan berdaya saing tinggi dengan kolaborasi yang kuat dan komitmen bersama.
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Tabel   1.   Deskripsi   kegiatan   20   menit   baca - baca  

No  Kegiatan  Waktu  Tempat  

1  Anak   membaca   dirumah  10   menit  dirumah  

2  Anak   menceritakan   ulang   isi   buku   bacaan   kepada   teman - temannya  5 menit  DiPojok   Literasi  

3  Pengabdi   menyampaikan   hikmah   dibalik   buku   cerita   yang   dibaca   oleh   anak   tersebut  4 menit  DiPojok   Literasi  

4  Anak   memilih   buku   bacaan   yang   akan   dibaca   dirumahnya  1 menit  DiPojok   Literasi  
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